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LAMPIRAN 9

Modul Assertive Training

Gambaran umum

Assertive Training merupakan latihan untuk mengekspresikan/mengungkapkan perasaan,
pendapat, keinginan dan kebutuhan secara langsung, terbuka serta terus terang dengan tetap
menghargai perasaan dan hak-hak orang lain. Sehingga dapat dikatakan jika sikap asertif ini
terletak diantara submisif dengan agresif. Teknik inilah yang akan diberikan kepada kelompok
eksperimen dalam upaya meningkatkan self esteem siswa kelompok eksperimen. Dalam hal ini
sangat diharapkan kerjasama kepada semua anggota kelompok agar tujuan peningkatan self

esteem ini bisa tercapai sesuai harapan.

Adapun pemberian perlakuan (assertive training) pada delapan siswa kelompok eksperimen
adalah role playing. Sebelumnya akan diajarkan materi tentang perbedaan pasif, agresif, dan
pasif. Anggota kelompok diberikan semacam contoh diskusi dan dalam contoh tersebut terdapat
penjelasan sikap mana (ucapan mana) yang termasuk dalam ketiga sikap tersebut. Setelah

peneliti menjelaskan materi, anggota kelompok diminta untuk memberi contoh lain.

Materi Contoh Sikap Agresif, Pasif, dan Assertive.
Peneliti menjelaskan dan memberikan pemahaman mengenai perbedaan antara pasif, agresif
dan asertif. Dalam hal ini peneliti membuatkan suatu contoh dialog. Adapun yang

disampaikan oleh peneliti:

Kegagalan dalam menggali informasi mengenai sebab-sebab seseorang bereaksi dapat dalam
bentuk reaksi-reaksi pasif dan agresif. Bayangkan pada suatu saat anda menyadari bahwa

salah seorang teman telah meminjam buku pelajaran tanpa sepengetahuan anda. Ketrampilan
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bertanya untuk tujuan ini, yaitu bertanya tanpa terkesan menuduh sangat dibutuhkan. Coba

perhatikan contoh berikut.

Sus : Eh, mas Very, apakah saya bisa bicara sebentar?

Very : Oh iya, ada apa Sus?

Sus . Kira-kira mas Very tahu nggak ya .... (ragu-ragu) buku cetak bahasa inggris saya
nggak ada .. . ehm .. ehm .. mudah-mudahan nggak ada yang mengambilnya .. (dengan
rasa ragu-ragu .. takut ..untuk menatap Very secara langsung)

Very : oh... bukumu itu .. yang sampulnya biru? Sus, iya ... ee...e..
ada di saya tuh .. saya, hari minggu yang lalu saya ke rumahmu tapi kamu tidak ada
di tempat ... saya pinjam saja (sambil menunjukkan buku bersampul biru) sebab ada

tugas dari pak Anton

Sus : saya pikir .. bukunya hilang
Very : oh.. nggak kok .. ada di saya ... aman, nanti juga saya kembalikan ya ..
Sus . kira-kira ... gimana ya .. kemungkinan saya juga mau pakai buku itu ...

(sesungguhnya Sus membutuhkan buku itu sekarang)

Very : minggu depan .. gimana Sus ... sebab tugas saya belum selesai .. tinggal sedikit
lagi ...
Sus : Minggu depan?.. (ragu-ragu) .. iya deh ..(dengan terpaksa)

Very : Terima kasih Sus
Sus - 1ya dehh ... (pergi meninggalkan Very sambil berpikir bingung)

Dari dialog di atas tampak bahwa reaksi Sus sangat pasif. Dengan ragu-ragu dia menanyakan
tentang bukunya yang hilang. Perilaku seperti ini dapat merugikan baginya, karena Very
mungkin akan melakukan hal yang sama di masa yang akan datang, atau bahkan mungkin tidak
mengembalikan buku tersebut sebab ia mungkin tidak mengerti bahwa Sus membutuhkan buku

tersebut saat ini. Sangat berbeda halnya dengan perilaku agresif seperti contoh di bawah ini:

Sinda : Bud, (memandang Budi sambil membelalakkan matanya) kamu yang mengambil
buku Bahasa Inggris saya ya ..
Budi . ah .. yang bener aja .. jangan mudah menuduh orang sembarangan doong .. Kamu

ini memang paling suka menuduh .. saya kan cuma minjam buku itu
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Sinda : Pokoknya kembalikan .. (sambil membentak)
Budi : lya .. iya .. sekarang juga saya kembalikan .. nihh (sambil menyerahkan buku

dengan kesal)

Sinda : Huuhh .. pinjam seenaknya .. nggak bilang-bilang .. (sambil pergi meninggalkan
Budi)
Budi : (diam, kesal, sambil menggeretakkan giginya.. dan menggerutu ke temannya)

Pada dialog tersebut, Sinda telah gagal mengemukakan pertanyaan kepada Budi. Pertanyaan
Sinda 'kamu yang mengambil buku Bahasa Inggris saya ya..?" kepada Budi telah memberikan
kesan perilaku agresif, yaitu menuduh bahwa Budi sudah mengambil bukunya. Selain itu
keinginan Sinda untuk mendapatkan bukunya kembali dengan cara mengatakan '.. pokoknya
kembaliin' memberikan kesan sombong. Dalam hal ini Budi menjadi marah, sakit hati, dan
mungkin untuk membalas rasa sakit hatinya, dia mungkin akan dengan sengaja melakukan hal
yang sama di waktu yang akan datang. Interaksi seperti ini sangat mungkin akan menyebabkan

putusnya tali persahabatan.

Kedua dialog tersebut di atas merupakan contoh perilaku pasif dan agresif. Berikut ini adalah
contoh perilaku asertif.

Situasi Very dan Bendy sedang asyik berdialog, ketika tiba-tiba datang Nita.

Nita : Ver .. (Nita memanggil hati-hati dan menyatakan maaf pada Bendy karena sudah
mengganggu pembicaraan mereka)

Nita . Apa betul kamu meminjam buku Bahasa inggris saya? saya sudah mencoba
mencari-carinya di rumah.. tapi tidak ada ... Menurut Yushi, bukuku itu ada di
rumahmu

Very : Oh ... (mencoba mengingat-ingat) iya .. Ta, maaf sekali, waktu itu saya ada tugas
dan kebetulan minggu sebelumnya saya tidak masuk sekolah, saya bermaksud
meminjam catatanmu tapi kamu sedang tidak di rumah..

Nita . lya .. nggak apa-apa sebetulnya, tapi lain kali bilang dulu ya .. atau kamu dapat
meninggalkan catatan kecil di meja

Very - 1ya (dengan menyesal) waktu itu saya terburu-buru,
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Nita : Kira-kira kapan kamu mau mengembalikannya?

Very : Nanti sore .. Boleh?

Nita : Nanti sore saya ada di rumah. Apa kamu bisa mengembalikannya di rumah?
Very > 1ya .. bisa, nanti sekitar jam 4 sore aku ke rumahmu ya.

Nita : OK .. terima kasih .. (sambil melambaikan tangan ke Bendy dan Very)

Dari contoh-contoh dialog tersebut jelas sekali kelihatan perbedaan antara ketiganya. Dialog
pertama yang dilakukan oleh Sus dan Very berakhir dengan ketidakpastian mengenai kapan buku
tersebut akan dikembalikan oleh Very. Sebaliknya, dialog ke dua antara Sinda dan Budi telah
mengakibatkan kedua belah pihak mengalami sakit hati. Sikap Sinda yang agresif, marah-marah,
dan menuduh Budi telah mencuri bukunya, telah membuat Budi marah dan dengan kasar
mengembalikan buku tersebut kepada Sinda.

Dialog terakhir adalah contoh perilaku asertif, yang diperankan oleh Nita. Nita yang ingin bicara
dengan Very yang saat itu sedang terlibat pembicaraan dengan Bendy, tidak lupa menyatakan
'maaf’ terlebih dahulu sehingga tidak menimbulkan kesan memotong pembicaraan mereka.
Pernyataan Nita yang lain kepada Very: ' lya .. sebetulnya nggak apa-apa’ memberikan kesan
kepada Very bahwa Nita memahami kondisinya saat itu yang sangat membutuhkan buku
tersebut. Dengan demikian pada saat Nita mengingatkan dengan 'tapi lain kali bilang dulu ya ..
atau kamu dapat meninggalkan catatan kecil di meja’, Very dapat menerimanya dan merasa
senang serta berterima kasih. Dengan demikian Nita hampir dapat dipastikan akan mendapatkan
bukunya kembali. Di lain pihak, Nita telah memperingatkan Very untuk tidak mengulangi

perbuatannya di masa yang akan datang.

Setelah lembar fotokopian tentang dialog diatas, peserta diminta untuk mendiskusikan terkait

pemahaman mereka tentang ketiga sikap tersebut, serta kesimpulan dari masing-masing individu
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Selanjutnya break sejenak (15menit) dan anggota kelompok eksperimen akan diajarkan tentang

hak-hak pribadi. Adapun panduan dalam pelaksanaan training ini adalah sebagai berikut:

Modul 1. Hak-hak dalam kehidupan
Pendahuluan

Modul ini memperkenalkan hak-hak asasi bagi remaja kelompok eksperimen. Modul ini
ditujukan untuk membuat definisi hak asasi manusia yang sedikit abstrak dan menghubungkan
antara penghormatan terhadap hak-hak ini dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
peserta (anggota kelompok). Peserta diminta untuk memikirkan tanggungjawab yang mereka

miliki, terkait dengan pengekspresian hak-hak tersebut.

A. Hak dan Kewajiban Saya
Isi

Hak datang bersama kewajiban. Latihan pada unit ini membantu peserta untuk
memahami tugas yang harus mereka jalani sebagai warganegara dan anggota
masyarakat yang baik. Mereka akan menyadari adanya fakta bahwa hak orang lain
berbeda-beda dan dapat saling bertentangan, kemudian pikirkan kemungkinan solusi

untuk menyelesaikannya.

Pesan-pesan penting

v Untuk menyadari bahwa hak dating bersama kewajiban.

v’ Kita tidak dapat mengatakan atau melakukan segala sesuatu hanya karena kita
merasa berhak untuk melakukannya, jika hal tersebut dapat mencelakai pihak
lain.

v’ Kita berkewajiban tidak hanya untuk melindungi hak kita sendiri, namun juga
hak orang lain.

v’ Kita berkewajiban tidak hanya untuk melindungi hak kita sendiri, namun juga
hak orang lain.

Latihan
v Apa yang harus Saya lakukan?
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v’ Saya dapat menyelesaikannya
Unit yang terkait
v’ Setiap orang punya hak

A.1 Saya Dapat menyelesaikannya
+ Tujuan:

- Memahami bahwa hak datang disertai kewajiban
- Menyadari adanya fakta bahwa hak orang lain mungkin akan bertentangan
dengan kita
- Memikirkan kemungkinan solusi untuk menyelesaikan masalah
+ Kelompok Sasaran :
Remaja (anggota kelompok eksperimen)
+ Waktu :
60 menit
+ Pengaturan Ruang :
Duduk berkelompok mengelilingi meja
+ Perlengkapan :
- Fotokopi halaman bergambar kartun (satu gambar kartun untuk 4 orang)
- Pensil berwarna
- Selotip kertas
+ Alat Bantu Pelatihan
Gambar Kartun
+ Rencana Sesi
Langkah 1 (5 menit)
Menjelaskan bahwa terkadang salah satu hak seseorang mungkin bertentangan
dengan hak orang lain. Sebagai contoh, seseorang menjalankan haknya untuk
bebas berekspresi dengan membuat komentar yang berbau rasisme tentang orang
lain. Tentu saja orang yang diberi komentar ini akan marah karena ia punya hak

untuk bebas dari tindakan diskrminatif. Sebagai akibatnya, muncul pertentangan.
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Selama sesi ini kelompok eksperimen akan memikirkan tentang situasi yang

bertentangan ini.

Langkah 2 (15 menit)

Membagi kelompok menjadi kelompok yang lebih kecil dan masing-masing
terdiri dari 4 orang. Memberikan pada setiap kelompok satu fotokopi dari satu
halaman gambar kartun. Meminta kelompok untuk memperlihatkan dua gambar
dan meminta mereka memikirkan cara untuk menyelesaikan gambar kartun

dengan mengisi kemungkinan solusi ke dalam empat panel yang tersisa.

Langkah 3 (30 menit)
Meminta semua kelompok untuk mempresentasikan cerita mereka dengan
singkat dan mulai lakukan diskusi pendek dalam forum pleno dengan pertanyaan
sebagai berikut:
- Apakah sulit mencari solusi untuk menyelesaikan suatu konflik? Mengapa
sulit atau mengapa tidak?
- Apakah kedua kelompok mengusulkan solusi yang sama?
- Apa jenis solusi yang kemungkinan besar akan muncul? Mengapa
demikian?
- Dalam situasi bagaimana kedua orang tua bisa mendapatkan apa yang
mereka inginkan?
- Apakah kalian pernah mengalami konflik seperti ini sebelumnya? Jika ya,

apa yang kalian lakukan?
Langkah 4 (5 menit)

Membuat kesimpulan yang telah dikerjakan selama sesi berlangsung dan

member penekanan bahwa:

- Hak dating bersama kewajiban
- Seseorang tidak dapat mengatakan atau melakukan segala sesuatu hanya
karena ia merasa punya hak untuk melakukannya jika ternyata hal ini

justru mencelakai orang lain.
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- Dalam melindungi dan menikmati hak kita sendiri, kita harus memastikan
bahwa kita tidak sampai mengganggu hak orang lain.

- Menghormati dan memahami hak orang lain dapat mencegah dan
menyelesaikan konflik.

Alat Bantu Pelatihan (Gambar Kartun)

Gambar kartun yang disediakan ada 2 gambar, kelompok 1 mendapat gambar
tentang hak untuk bebas dari diskriminasi yang bertentangan dengan hak untuk
bebas berekspresi. Sedangkan kelompok 2 mendapatkan gambar tentang hak
untuk mendapatkan pendidikan yang bertentangan dengan hak untuk

mendapatkan kesenangan dan bermain.



